BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di Rumah Sakit
Hermana Lembean, yang berlokasi di Jalan Arnold Mononutu, Desa Lembean,
Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat kepatuhan perawat dalam penggunaan APD di rumah sakit
tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling, di mana seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit Hermana
Lembean dijadikan sebagai responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 100 perawat, yang memiliki karakteristik demografi yang beragam,
meliputi usia, tingkat pendidikan, serta lama bekerja di rumah sakit tersebut.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar checklist
yang terdiri dari 15 item pernyataan mengenai kepatuhan perawat dalam
penggunaan APD. Responden diminta untuk menjawab setiap pernyataan
dengan memilih jawaban "Ya" atau "Tidak", sesuai dengan kebiasaan mereka
dalam menggunakan APD saat bekerja. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan metode analisis univariat, yang bertujuan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti.
Hasil analisis juga menggambarkan tingkat kepatuhan perawat dalam
penggunaan APD berdasarkan setiap item dalam checklist. Penyajian data
dalam bentuk tabel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
terstruktur dan objektif mengenai tingkat kepatuhan perawat terhadap
penggunaan APD di Rumah Sakit Hermana Lembean.
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5.1.1 Karaktersistik Perawat di rumah sakit Hermana Lembean
Dari penelitian ini, diperoleh hasil penelitian mengenai karakteristik
responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Karakterristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden Berdasarkan Umur

di Rumah Sakit Hermana Lembean .

Umur
Frequency Percent
Valid 18-25 Tahun 11 11.0
26-30 Tahun 59 59.0
31-40 Tahun 25 25.0
41-55 Tahun 5 5.0
Total 100 100.0

Berdasarkan tabel 5.1, distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan usia di Rumah Sakit Hermana Lembean Tahun 2025 menunjukkan
bahwa dari total 100 responden, kelompok usia terbanyak adalah 26-30 tahun
sebanyak 62 orang (62,0%). Kelompok usia berikutnya adalah 31-40 tahun dengan
21 orang (21,0%), kemudian kelompok usia 18-25 tahun sebanyak 12 orang
(12,0%). Sementara itu, kelompok usia 41-55 tahun merupakan yang paling sedikit,
yaitu 5 orang (5,0%).

b. Karaktersistik Resopnden Berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden Berdasarkan Lama

Bekerja di Rumah Sakit Hermana Lembean

Lama Bekerja

Frequency Percent
Valid <1 Tahun 6 6.0
1-5 Tahun 57 57.0
6-10 Tahun 27 27.0
> 10 Tahun 10 10.0

Total 100 100.0
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Berdasarkan Tabel 5.2, distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan lama bekerja di Rumah Sakit Hermana Lembean menunjukkan
bahwa dari total 100 responden, mayoritas memiliki pengalaman kerja selama
1-5 tahun sebanyak 57 orang (57,0%). Responden dengan lama bekerja 6-10
tahun berjumlah 27 orang (27,0%), sementara responden yang telah bekerja
lebih dari 10 tahun sebanyak 10 orang (10,0%). Adapun responden dengan
pengalaman kerja kurang dari 1 tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu

6 orang (6,0%).

. Karaktersistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin di Rumah Sakit Hermana Lembean

JENIS KELAMIN
Frequency Percent
Valid Laki-laki 31 31.0
Perempuan 69 69.0
Total 100 100.0

Berdasarkan tabel 5.3, distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa dari total 100 responden,
mayoritas adalah perempuan sebanyak 69 orang (69,0%), sedangkan laki-laki
berjumlah 31 orang (31,0%).

. Karaktersistik Resopnden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi dan Presentasi Responden Berdasarkan

Pendidikan di Rumah Sakit Hermana Lembean

PENDIDIKAN
Frequency Percent
Valid Diploma Tiga Keperawatan (D3 Kep) 51 51.0
Sarjana Terapan Keperawatan (S.Tr.Kep 3 3.0
Sarjana Keperawatan Ners (S.Kep.,Ners) 46 46.0
Total 100 100.0

Berdasarkan Tabel 5.3, distribusi frekuensi dan persentase responden

berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa dari total 100 responden,
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mayoritas memiliki pendidikan Diploma Tiga Keperawatan (D3 Kep) sebanyak
51 orang (51,0%). Responden dengan pendidikan Sarjana Keperawatan Ners
(S.Kep., Ners) berjumlah 46 orang (46,0%). Sementara itu, kelompok dengan
jumlah responden paling sedikit adalah mereka yang memiliki pendidikan

Sarjana Terapan Keperawatan (S.Tr.Kep), yaitu sebanyak 3 orang (3,0%).

5.1.2 Hasil Analisi Univariat

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data mengenai kepatuhan
perawat terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Rumah Sakit Hermana
Lembean, yang dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu kategori patuh dan tidak
patuh, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

KEPATUHAN PERAWAT TERHADA PENGGUNAAN APD DI RUMAH
SAKIT HERMANAM LEMBEAN

Frequency Percent
Valid Patuh 98 98.0
Tidak Patuh 2 2.0
Total 100 100.0

Berdasarkan tabel 5.5, distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan kepatuhan perawat terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
di Rumah Sakit Hermana Lembean menunjukkan bahwa dari total 100 responden,
mayoritas perawat menunjukkan kepatuhan yang tinggi dalam penggunaan APD,
yaitu sebanyak 98 orang (98,0%). Sementara itu, hanya 2 orang (2,0%) yang tidak
patuh dalam penggunaan APD.

5.2 Pembahasan

Pemilihan judul skripsi "Gambaran Kepatuhan Perawat dalam Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di Rumah Sakit Hermana Lembean" didasarkan pada
relevansinya dengan bidang Administrasi Rumah Sakit, khususnya dalam aspek
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta Manajemen Risiko
Rumah Sakit.

Pemilihan judul ini juga didasarkan pada peran administrasi rumah sakit dalam
perencanaan dan pengembangan kebijakan K3, pengelolaan dokumentasi dan data
K3, serta pemantauan kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Distanto (2022) yang menegaskan bahwa
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tenaga administrasi rumah sakit memiliki tanggung jawab dalam perencanaan serta
pengelolaan strategi K3 guna menciptakan lingkungan kerja yang aman. Selain itu,
modul "Studi Administrasi Rumah Sakit" (Academia.edu, 2021) juga menekankan
bahwa administrasi rumah sakit memiliki peran penting dalam mengembangkan
strategi manajemen risiko yang proaktif serta memastikan implementasi protokol
keselamatan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Dalam bidang Manajemen K3, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
merupakan salah satu strategi utama dalam mencegah kecelakaan kerja serta
melindungi tenaga kesehatan dari risiko pajanan terhadap penyakit dan bahan
berbahaya di lingkungan rumah sakit. Sementara itu, dalam Manajemen Risiko
Rumah Sakit, kepatuhan tenaga kesehatan terhadap penggunaan APD merupakan
bagian dari upaya mitigasi risiko yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan
pasien dan tenaga medis, serta memastikan kualitas pelayanan rumah sakit secara
menyeluruh.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kepatuhan perawat dalam penggunaan APD serta faktor-faktor yang
memengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif
terkait implementasi standar keselamatan kerja guna meningkatkan kepatuhan
tenaga medis serta membangun budaya keselamatan di lingkungan fasilitas

pelayanan kesehatan.

5.2.1 Karakteristik Perawat di Rumah Sakit Hermana Lembean

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik perawat di Rumah Sakit Hermana
Lembean mencakup aspek usia, lama bekerja, jenis kelamin, dan tingkat
pendidikan. Mayoritas perawat berada dalam kelompok usia 26-30 tahun (62,0%),
memiliki pengalaman kerja 1-5 tahun (57,0%), berjenis kelamin perempuan
(69,0%), dan memiliki pendidikan D3 Keperawatan (51,0%). Faktor demografi ini
memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepatuhan perawat terhadap
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
a. Usia dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD

Dalam penelitian ini, sebagian besar perawat berada dalam rentang usia
26-30 tahun (62,0%), yang merupakan kelompok usia produktif. Menurut
Nursalam (2020), tenaga kesehatan yang lebih muda memiliki tingkat
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kepatuhan lebih tinggi terhadap standar prosedur karena mereka masih dalam
tahap adaptasi terhadap kebijakan rumah sakit. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kusuma & Surakarta (2023), yang menyatakan bahwa perawat
berusia 20-30 tahun lebih patuh dalam menggunakan APD dibandingkan
kelompok usia yang lebih tua.

Sebaliknya, kelompok usia 41-55 tahun (5,0%) memiliki jumlah yang
lebih sedikit dalam penelitian ini, yang berpengaruh terhadap kepatuhan
secara keseluruhan. Khasanah et al. (2023) menemukan bahwa perawat senior
cenderung kurang patuh terhadap penggunaan APD dibandingkan perawat
muda, karena faktor pengalaman yang membuat mereka merasa lebih percaya
diri dalam menghadapi risiko kerja tanpa perlu mengikuti semua prosedur
keselamatan.

Lama Bekerja dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman kerja 1-
5 tahun (57,0%), diikuti dengan 6-10 tahun (27,0%), lebih dari 10 tahun
(10,0%), dan kurang dari 1 tahun (6,0%). Berdasarkan teori Green & Kreuter
(2000), pengalaman kerja berpengaruh terhadap kepatuhan tenaga kesehatan
dalam menjalankan prosedur keselamatan. Putra et al. (2019) menemukan
bahwa perawat dengan pengalaman kerja kurang dari 5 tahun memiliki
kepatuhan lebih tinggi dibandingkan perawat senior, karena mereka lebih
sering mendapatkan pelatihan terkait APD.

Dalam penelitian ini, perawat dengan pengalaman lebih dari 10 tahun
(10,0%) tetap menunjukkan kepatuhan yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor kebijakan rumah sakit dan pengawasan dari manajemen lebih
berpengaruh dalam memastikan kepatuhan tenaga keperawatan.

Jenis Kelamin dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan (69,0%),
yang sesuai dengan kecenderungan umum dalam profesi keperawatan.
Menurut Notoatmodjo (2018), tenaga kesehatan perempuan cenderung
memiliki tingkat kepatuhan lebih tinggi terhadap prosedur keselamatan
dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

Suryaningsih & Kuswati (2022), yang menunjukkan bahwa perawat
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perempuan lebih disiplin dalam menggunakan APD dibandingkan perawat
laki-laki.

Tingkat Pendidikan dan Kepatuhan terhadap Penggunaan APD
Mayoritas perawat dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan
Diploma Tiga Keperawatan (51,0%), diikuti oleh S1 Ners (46,0%), dan
S.TrKep (3,0%). Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman tenaga kesehatan terhadap prosedur keselamatan kerja.
Sinulingga & Malinti (2021) menemukan bahwa perawat dengan pendidikan
S1 lebih patuh dalam menggunakan APD dibandingkan perawat D3, karena
pemahaman mereka terhadap risiko infeksi lebih baik. Namun, dalam
penelitian ini, perawat dengan pendidikan D3 tetap menunjukkan tingkat
kepatuhan yang tinggi, mengindikasikan bahwa faktor pelatihan dan
kebijakan rumah sakit memiliki peran yang lebih dominan.

Kepatuhan Perawat terhadap Penggunaan APD

Berdasarkan hasil penelitian, dari 100 perawat yang menjadi responden,
terdapat 98 perawat (98%) yang patuh dan 2 perawat (2%) yang tidak patuh
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Kedua perawat yang tidak
patuh tersebut memiliki kesamaan karakteristik yaitu berjenis kelamin laki-
laki dan berpendidikan terakhir S1 Ners, namun berbeda dalam rentang usia
dan lama bekerja. Perawat yang pertama berusia 28 tahun, memiliki masa kerja
2 tahun, sedangkan perawat yang kedua, berusia 36 tahun, memiliki masa kerja
7 tahun.

Fakta ini menunjukkan bahwa ketidakpatuhan tidak hanya terjadi pada
perawat yang relatif baru dengan pengalaman kerja lebih singkat, tetapi juga
dapat ditemukan pada perawat dengan masa kerja yang lebih lama. Perawat
pertama, ketidakpatuhan diduga berkaitan dengan keterbatasan pengalaman,
proses adaptasi terhadap budaya kerja, atau belum terbiasa menerapkan
prosedur APD secara konsisten. Sementara itu, perawat kedua, ketidakpatuhan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor kejenuhan, rasa percaya diri yang
berlebihan akibat pengalaman kerja yang panjang, atau kebiasaan lama yang
kurang sesuai standar apabila tidak didukung oleh pengawasan yang ketat.

Teori Green & Kreuter (2000), menjelaskan bahwa kepatuhan tenaga
kesehatan dalam menerapkan standar keselamatan dipengaruhi oleh faktor

internal, seperti pengetahuan dan motivasi, serta faktor eksternal, seperti
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dukungan institusi dan ketersediaan fasilitas. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Zulkiram et al. (2023), yang menemukan bahwa kepatuhan
perawat dalam penggunaan APD di rumah sakit di Jakarta mencapai 95,4%,
dengan faktor utama yang memengaruhi kepatuhan adalah ketersediaan APD,
pengawasan dari manajemen, serta pelatihan rutin. Namun, temuan dalam
penelitian ini berbeda dengan penelitian Sinulingga & Malinti (2021), yang
menemukan bahwa hanya 72,7% perawat di rumah sakit tipe C yang patuh
menggunakan APD. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi, keterbatasan APD, serta pengawasan yang tidak optimal.
Khasanah et al. (2023) juga menemukan bahwa perawat dengan pengalaman
kerja lebih dari 10 tahun cenderung memiliki tingkat kepatuhan lebih rendah
dibandingkan perawat yang lebih muda, karena faktor kebiasaan dan
pengalaman kerja.

Dengan demikian, ketidakpatuhan terhadap penggunaan APD bukan
semata-mata dipengaruhi oleh lama atau singkatnya masa kerja. Faktor lain
seperti kedisiplinan individu, kebiasaan kerja, supervisi, ketersediaan APD,
dan budaya organisasi di rumah sakit juga berperan penting dalam
menentukan kepatuhan perawat. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
tingkat kepatuhan perawat secara umum sudah tinggi (98%), tetap diperlukan
pengawasan berkelanjutan dan pembinaan disiplin agar tidak ada perawat

yang mengabaikan penggunaan APD.
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